dampak negatif seperti ketergantungan, masalah tidur. (wawancara 1
april 2024)

Berdasarkan hasil wawancara bersama H Lasama mengatakan
bahwa:

“Di lingkungan masyarakat penggunaan gadget telah menjadi
kebiasaan sehari-hari, baik di rumah, sekolah, maupun tempat umum
anak-anak dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya dan meniru
pola perilaku penggunaan gadget yang mereka lihat” (wawancara 1
April 2024)

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya untuk
mempertimbangkan bagaimana lingkungan berperan dan mengelola

penggunaan gadget anak secara sehat dan seimbang.

BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan fakta yang ada

dilapangan, maka penulis pengambil Kesimpulan :
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1. Terkait dampak penggunaan gadget pada anak di Desa Tiu Kecamatan

Pamona Timur Kabupaten Poso penulis menyimpulkan bahwa :

1.

Dampak Positif

Berkembangnya imajianasi pada anak di Desa Tiu Kecamatan
Pamona Timur Kabupaten Poso bahwa penggunaan gadget dengan
baik dan dalam pengawasan orang tua akan memberikan dampak
positif bagi anak itu sendiri.

Melatih kecerdasaan pada anak di Desa Tiu Kecamatan Pamona
Timur Kabupaten Poso orang tua hars terlibat dalam penggunaan
gadget untuk Pendidikan anak dan mendiskusikan konten yang
digunakan secara progres dan kebutuhan Pendidikan anak
Mengembangkan kemampuan pada anak di Desa Tiu Kecamatan
Pamona Timur Kabupaten Poso dengan mengikuti Langkah-langkah
diatas secara konsisten maka dapat membantu meningkatkan

kemampuan anak diberbagai bidang dengan cara yang positif dan

efektif.

Dampak Negatif
Penurunan konsentrasi belajar pada anak di Desa Tiu Kecamatan
Pamona Timur Kabupaten Poso anak terjebak dalam penggunaan

media sosial yang memliki dampak negatif bagi anak itu sendiri.
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b. Penurunaan dalam kemampuan beresosialisasi pada anak di Desa Tiu
Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso anak-anak terlalu
kecanduan gadget mengakibatkan mereka kurang bersosialisasi pada
lingkungan sekitarnya.

Cc. Malas menulis dan membaca pada anak di Desa Tiu Kecamatan
Pamona Timur Kabupaten Poso anak masih susah mengatur waktu
untuk membaca dan menulis mereka masi sering memainkan gadget
mereka.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis menyimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi dampak penggunaan gadget
pada anak di Desa Tiu Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso yaitu:
a. Pengasuhan yang kurang tepat pentingnya bagi orang tua untuk

menemukan keseimbangan antara antara pekerjaan dan perhatian
terhadap anak-anak mereka.

b. Pengaruh lingkungan pentingnya untuk mempertimbangkan
bagaimana lingkungan berperan dan mengelola penggunaan gadget

anak secara seimbang.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis merekomendasikan
beberapa saran kepada beberapa pihak yang memiliki kaitan dengan dampak

penggunaan gadget pada anak di Desa Tiu diantaranya sebagai berikut:
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1. Bagi orang tua anak

a. Orang tua harus tetapkan waktu penggunaan gadget harian untuk anak-
anak. Ini membantu mencegah kecanduan dan memastikan waktu yang
seimbang untuk berbagai aktivitas.

b. Memantau aktifitas anak-anak saat menggunakan gadget. Pastikan
mengakses konten yang sesuai dengan usia dan tidak terpapar kepada
hal-hal yang tidak pantas.

c. Jadilah contoh yang baik dengan membatasi penggunaan pribadi
gadget. Karna anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka

d. Pastikan anak-anak mengambil istirahat secara teratur dari layar gadget
untuk melindungi Kesehatan mata dan menjaga keseimbangan.

2. Bagi anak

a. Gunakan gadget sebagai alat untuk belajar dan kreativitas, bukan
hanya untuk hiburan semata. Ada banyak aplikasi dan game edukatif
yang dapat membantu anak belajar dengan cara menyenangkan.

b. Anak juga harus menghabiskan waktu dengan kegiatan fisik, seperti
bermain diluar, olaraga, atau bermain dengan teman secara langsung

agar berinteraksi dengan teman tidak diam di dalam rumah terus
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